
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam sebuah instansi pemerintahan, unsur manusia memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pencapaian tujuan. Tercapainya tujuan instansi pemerintahan 

akan sangat tergantung pada bagaimana manusia sebagai pegawai dapat 

mengembangkan kemampuannya. Manusia merupakan sumber daya yang dinamis, 

mempunyai pikiran dan perasaan, mempunyai sikap, tingkah laku dan kebutuhan 

yang berbeda-beda yang membedakannya dengan faktor produksi lain. Oleh sebab 

itu, instansi pemerintahan harus memberikan perhatian dalam pengelolaan sumber 

daya manusia yang merupakan faktor penting bagi suatu instansi pemerintahan 

dalam mencapai tujuan. 

Pentingnya peran sumber daya manusia bagi instansi pemerintahan menuntut 

instansi pemerintahan agar dapat memelihara sumber daya manusia yang 

dimilikinya agar mereka dapat bekerja secara produktif. Pemeliharaan sumber daya 

manusia tersebut diantaranya dengan merespons kebutuhan pegawai sehingga 

tercipta kepuasan kerja. Dalam instansi pemerintahan kepuasanmkerja 

merupakanisalah satu elemennyang cukupmpenting dalam organisasi. Hal ini 

disebabkanmkepuasan kerja sangatmmempengaruhi perilaku kerja seperti malas, 

rajin, dan produktif atauImemiliki hubungan denganIprilaku-prilaku yang sangat 

pentingIdalam suatuIorganisasi (Pradnyana et al 2013). 

Kepuasan kerja (job satisfaction)9 adalah perasaan positifi tentang pekerjaan 

yang berasal dari penilaiann atribut-atributnya. Orang yangy sangat puas dengan 



pekerjaannyazmemiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, dan orang yang 

memiliki tingkat kepuasan rendah memiliki perasaan negatif (Robbins and Judge 

2017). Dari defenisi tersebut tergambar bahwa ada suatu keyakinan yang tercipta 

bahwa pegawai yang puas akan lebih produktif dari pada pegawai yang tidak puas. 

Pegawai yang puass dengan apa yang diperolehnya darii instansi pemerintahan 

akan memberikan lebih dari yanggdiharapkan dan ia akan terus berusaha 

memperbaiki kinerjanya. Sebaliknyaapegawai yang kepuasan kerjanya rendah, 

cenderung melihat pekerjaan sebagaii hal yang menjemukan dan membosankan, 

sehingga ia bekerja dengan terpaksa dannasal-asalan. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketikaxseorang mmerasakann kepuasan 

dalam bekerja tentunya ia akan berupayaxsemaksimal mungkin denganvsegenap 

kemampuan yang dimilikinya untukzmenyelesaikan tugass pekerjaannya. Dengan 

demikian produktivitass dan hasil kerja pegawai akan meningkatt secarazoptimal.  

Kepuasanmkerja ingin dicapai olehxsetiap pegawai disemua instansi 

pemerintahan tidak terkecuali dizDinas Energi DanxSumber DayazMineral 

Provinsi SumaterazBarat. Dinas ini adalah dinas yang amempunyai tugas pokok 

melaksanakan urusann pemerintahan daerah dan tugasd pembantuann bidang 

energi dan sumber dayammineral.xNamunxdemikian, dalam upayavmenciptakan 

kepuasanxkerja, nampaknyavmasih terdapatzbanyak kendala yang dihadapi 

sehinggaxsulit untukxmencapai tujuanxorganisasi. Kondisizyang belumxideal 

masihxada dizDinas Energifdan SumberzDayazMineral ProvinsixSumaterazBarat 

yaituzpermasalahan absensixdimana pegawai banyakzyang datang kerjazterlambat. 



Selanjutnyachasil permasalahan absensizselengkapnya dapat dilihat padaxtabelz1.1 

berikut ini : 

Tabel 1.1  

Data Datang Terlambat (Menit) Per Bulan Pegawai Negeri Sipil  

dizDinasxEnergi dan SumberzDaya MineralvProvinsi SumaterayBarat 

PeriodezJanuari - Desember 2020 

 

Bulan  

Jumlah 

Pegawai 

Keseluruhan 

Bidang  

Jumlah Pegawai 

Terlambat/Bulan Sekretariat Geologi Minerba 

KTL 

& 

Migas 

Januari  73 18 8 11 14 51 

Februari  73 17 5 9 11 42 

Maret  73 13 7 12 14 46 

April  73 22 12 11 20 65 

Mei  73 16 10 12 17 55 

Juni  74 19 8 13 16 56 

Juli  74 21 12 12 19 64 

Agustus  75 15 8 11 17 51 

September 75 17 9 12 19 57 

Oktober  75 17 10 11 19 57 

November  73 16 10 12 17 55 

Desember  72 20 12 12 20 64 

Total 663 

Sumber: Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, April 2022 

 

 Berdasarkanztabel 1.1 dapatvdijelaskanvbahwa darizrekapitulasijkehadiran 

pegawainperiode Januari sampai Desember 2020zDinaszEnergi Dan SumberzDaya 

MineralcProvinsi SumaterapBarat ditemukan bahwasanyazpegawai sering 

mengalami keterlambatanzuntuk hadir dalam bekerja, dimana inii merupakan 

perilaku keabsenann yang diberikan kepadaa keadaan yangg timbul jika seseorang 

gagal untuk datang bekerja ketika dijadwalkan untuk bekerjaa sebagai 

mestinya.zHal inizmenunjukkan bahwazkepuasan kerja pegawaizmenurun. 

(Robbins and Judge 2017) menyatakanzsalah satuzcara pegawai 

mengungkapakanzketidakpuasannya adalahgdengan carazmelakukanxpengabaian 



adalahzsecarazpasif,zseperti ketidakhadiranfatau keterlambatandkronis, dan 

peningkatanxtingkat kesalahan.  

 Kepuasanxkerja pegawai dalamxsuatu organisasiztidakzterjadi begituzsaja, 

tetapi melaluizproses yangfcukup panjangzdangbertahap.xKepuasanckerja 

pegawai dalamxorganisasi juga ditentukanvolehh beberapazfaktor.nHerzberg 

dalamv(Ardana, et al 2009) mengatakan beberapa faktorr yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalahh lingkungan fisik (ventilasi, warna, penerangan,a bunyi dan 

lain-lain) serta lingkungann non fisik (hubungan kerja dengann atasan-bawahan, 

ataupun rekan sekerja). 

Penelitian yangg dilakukan oleh (Pribadi 2018) menemukan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal serupa 

juga ditemukan (Lukita, et al 2018) yang menemukan lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh positif signifikan langsung terhadap kepuasan kerja pegawai. Begitu juga 

dengan (Astutik 2017) juga menemukan lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Semakin kondusif lingkungan kerja 

maka semakin kondusif pula kepuasan kerja pegawai. (Jasmine and Edalmen 2020) 

juga menemukan lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

 Selanjutnya lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi motivasi. Dimana 

(Sutrisno 2017) menyatakann faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah 

faktor internal dan faktor eksternall yang berasal dari pegawai. Faktor ekternal 

yaitu: kondisi lingkungan kerja,k kompensasi yang memadai,m supervise yang 

baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab sertaa peraturan yang 



fleksibel. Sedangkan faktor internal yaitu: keinginan untuk dapat hidup, keinginan 

untuk dapat memiliki, keinginan untukl memperoleh penghargaan,l keinginan 

untuk memperoleh pengakuan danl keinginan untuk berkuasa. 

(Sunyoto 2013) mengatakan llingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja danl yang dapatl memengaruhi ldirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yangl dibebankan, misalnya kebersihan, musik, 

penerangan dan lain-lain. (Sutrisno 2017)  menyatakan lingkunganl kerja yang baik 

dan bersih akanl memotivasi pegawai untuk melakukan pekerjaanyal dengan baik. 

Namun lingkunganl kerja yang buruk dan kotor akanl menimbulkan cepat lelah dan 

menurunkan kreativitas. (Sunyoto 2013) mengemukakan bahwa, dengan 

memperhatikanl lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang 

mampu memberikanl motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh 

terhadap kegairahanl atau semangat pegawai bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lukita, et al 2018) menemukan lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh positif signifikan langsung terhadap motivasi kerja. Hal 

serupa juga ditemukan (Purnama, et al 2020) yang menemukan ligkungan kerja 

bepengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai. Semakin kondusif lingkungan 

kerja maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai. Begitu juga dengan (Jasmine 

and Edalmen 2020) menemukan lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

  Berdasarkan pra survey penelitian April 2022 didapatkan keterangan dari 

beberapazpegawai DinasxEnergi DanxSumber DayaxMineral ProvinsijSumatera 

Baratzlingkunganzkerja belum kondusif ditandai dengan jarak antar meja di 



ruangan yang tidak terlalu lebar, sehingga kurang kondusif untuk dijadikan sebagai 

tempat ruangan kerja.zKondisi ini tidak memungkinkanzuntuk menyelesaianztugas 

yangxbaik, dikarenakanxpegawai sulit kosentrasi dalamxbekerja. Di samping itu, 

kondisi fasilitas kerja seperti pendingin ruangan tidak seluruhnya berfungsi dengan 

maksimal sehingga ada pegawai yang keluar ruangan pada waktu jam kerja, 

dikarenakan suasana di dalam ruangan tidak nyaman.  

Kemudian selanjutnyaxyang mempengaruhixkepuasanxkerjavadalah 

motivasi. (Robbinsvand Judgex2017) motivasixadalah prosesvmenjelaskan 

kekuatan,xarah,xdan keuletan seseorangxdalam usahanya mencapaixtujuannya. 

Tigaxunsur kuncixdalam defenisi adalahxintensitas,varah,xdanxketekunan. 

Selanjutnya Kreitner dan Kinicki dalam (Wibowo 2017) salah satu korelasi 

kepuasan kerja adalah dengan motivasi. Penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan kepuasan kerja. 

Manajer secara potensial dapat meningkatkan motivasi pekerja melalui berbagai 

usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Pribadi 2018) menemukan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal serupa 

juga ditemukan (Lukita, et al 2018) yang menemukan motivasi imempunyai 

pengaruh positif signifikan langsung terhadap kepuasan kerjal pegawai. Begitu juga 

dengan (Astutik 2017) juga menemukanl motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Semakin tinggi motivasi kerja maka 

semakin baikl pula kepuasan kerja pegawai.l (Jasmine and Edalmen 2020) juga 



menemukan motivasi mempunyai pengaruhl positif yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

 Berdasarkan pra survey penelitian April 2022 didapatkan keterangan dari 

beberapa pegawaixDinas EnergivDan Sumber DayaxMineral ProvinsixSumatera 

Baratzbahwaxmotivasi kerjavbelum terlaksana dengan baik, dimana untuk 

kebutuhan berprestasi belum terpenuhi karena kurangnya tantangan dalam 

pekerjaan yang diberikan, dan sulit untuk menetapkan tujuan dan mencapainya. 

Selain itu untuk kebutuhan afiliasi juga masih belum terpenuhi karena rekan kerja 

cenderung mengerjakan pekerjaan secara sendiri sesuai dengan beban kerja yang 

diberikan kepadanya. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Lukita, et al 2018) yakni pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Dalam penelitiannya mendapatkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, begitu juga dengan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja, begitu juga dengan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan motivasi kerja 

sebagai variabel mediasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, untukxitu penulisxmelakukan penelitian 

mengenaic“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Pegawai Dinas Energi Dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat” 



1.2 RumusanoMasalahl 

Berdasarkan latarl belakang penulisan tersebut, maka rumusanl masalah 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Apakahllllingkungan kerja berpengaruhl terhadap motivasi kerja pada 

pegawai Dinas Energi Dan SumberxDaya MineralcProvinsivSumatera 

Barat? 

2. Apakah lingkungan kerjaxberpengaruh terhadapvkepuasan kerjavpada 

pegawaivDinas EnergivDan SumberbDaya MineralxProvinsixSumatera 

Barat? 

3. Apakah motivasi kerjaxberpengaruh terhadapxkepuasan kerjaopada 

pegawaicDinas EnergixDan Sumber DayabMineral ProvinsizSumatera 

Barat? 

4. Apakah lingkunganxkerja berpengaruh terhadap kepuasann kerja dengan 

motivasi kerja sebagai variabell mediasi pada pegawai Dinas Energi Dan 

Sumber Daya Mineral Provinsii Sumatera Barat? 

 

1.3 TujuanoPenelitianm 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja 

pada pegawai Dinas Energii Dan Sumber Daya Minerall Provinsi Sumatera 

Barat 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pada pegawai Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera 

Barat. 



3. Untukmmenganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai Dinas Energii Dan Sumber DayanMineral Provinsi Sumatera 

Barat. 

4. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

dengan motivasikkerja sebagai variabel mediasi pada pegawaizDinas 

Energi DanvSumber Daya MineralvProvinsi SumateraxBarat. 

1.4 vManfaatxPenelitian  

Manfaat dari penelitianxini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Dinas Energi DanmSumber Daya MineralpProvinsi Sumatera Barat  

Dari hasilppenelitian ini semoga bisa membantu pihak DinasxEnergixDan 

SumberxDaya MineralxProvinsi Sumatera Barat dalam mempertimbangkan 

upaya peningkatan kepuasan kerja pegawai dengan cara memperhatikan 

kepuasan kerja serta motivasi kerja.  

b. Bagi Pihak Akademis  

Dapat digunakan sebagai bahan literatur dan referensi sebagai data sekunder dan 

sebagai bahan pemikiran tentang peran dan fungsi Sumber daya manusia (SDM) 

khususnya mengenai. pengaruh lingkungan kerjapterhadap kepuasanpkerja 

dengan motivasipkerja sebagai variabel mediasi 


